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Kualitas belajar murid merupakan salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan yang mencakup kemampuan murid dalam memahami materi pelajaran, berpikir kritis, menguasai keterampilan, dan meningkatkan kemampuan akademik mereka (Sudirman, 2020). Kualitas belajar yang baik akan berimbas pada prestasi belajar murid, yang pada gilirannya berpengaruh pada kualitas sekolah (Mulyasa, 2017). Sebagai institusi pendidikan, sekolah harus mampu menghadirkan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid dan perkembangan zaman yang semakin canggih, termasuk dalam hal pemanfaatan teknologi informasi (Astuti, 2023).
Akar masalah yang dihadapi saat ini adalah meskipun teknologi dalam pendidikan sudah banyak diterapkan, penyalahgunaan atau kurang optimalnya pemanfaatan perangkat teknologi, seperti Chromebook, dalam pembelajaran masih menjadi tantangan yang signifikan. Salah satu akar masalah yang ditemukan adalah kurangnya keterampilan murid dalam mengoperasikan perangkat teknologi secara optimal dalam konteks pembelajaran (Isman, 2018). Hal ini berhubungan dengan rendahnya literasi digital di kalangan murid, yang dapat menghambat efektivitas penggunaan perangkat teknologi dalam mendukung proses pembelajaran (Anderson & Rainie, 2020).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital mendorong sekolah untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu bentuk implementasi teknologi tersebut adalah penggunaan media pembelajaran berbasis perangkat digital seperti Chromebook. Chromebook merupakan perangkat yang dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis internet dengan berbagai aplikasi pendidikan yang terintegrasi, sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan fleksibel. Penggunaan Chromebook dalam pembelajaran di sekolah dasar juga sejalan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, yang perlu ditanamkan sejak dini kepada murid.
Dalam praktiknya, pemanfaatan Chromebook sebagai media pembelajaran telah menunjukkan berbagai potensi positif. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan Chromebook dapat meningkatkan motivasi belajar murid, memperluas akses terhadap sumber belajar, serta membantu murid memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam melalui penyajian materi yang bersifat visual dan interaktif. Selain itu, penggunaan Chromebook juga mendukung pelaksanaan model pembelajaran inovatif, seperti blended learning dan pembelajaran berbasis proyek, yang mampu meningkatkan keterlibatan murid dalam proses belajar. Namun demikian, hasil penelitian empiris juga menunjukkan adanya variasi dalam efektivitas penggunaan Chromebook di sekolah. Pada beberapa kasus, penggunaan Chromebook belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas belajar murid karena adanya berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur jaringan internet, kurangnya kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi, serta rendahnya kesiapan murid dalam menggunakan perangkat digital secara optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya empirical gap, yaitu perbedaan temuan penelitian terkait efektivitas penggunaan Chromebook dalam pembelajaran. Di satu sisi, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa Chromebook mampu meningkatkan hasil dan kualitas belajar murid, sementara di sisi lain terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi Chromebook belum berjalan optimal dan belum memberikan dampak yang signifikan. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa keberhasilan penggunaan Chromebook tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain, khususnya aspek pengelolaan atau manajemen dalam implementasinya di sekolah.
Jika ditinjau secara lebih kritis, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek penggunaan media atau pengaruhnya terhadap hasil belajar murid, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana proses manajemen media pembelajaran tersebut dilakukan. Penelitian yang ada cenderung menempatkan Chromebook sebagai alat bantu pembelajaran semata, bukan sebagai bagian dari sistem pembelajaran yang dikelola secara terencana dan terstruktur. Padahal, keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini menunjukkan adanya critical gap, yaitu keterbatasan kajian yang menyoroti aspek manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook secara komprehensif dalam konteks pendidikan dasar.
Seiring dengan perkembangan penelitian di bidang teknologi pendidikan, mulai muncul upaya untuk mengintegrasikan konsep manajemen dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian-penelitian terbaru tidak hanya menyoroti penggunaan teknologi, tetapi juga mulai mengkaji bagaimana teknologi tersebut dikelola agar dapat memberikan dampak yang optimal terhadap proses dan hasil belajar. Dalam konteks ini, pendekatan manajemen pendidikan yang mengacu pada fungsi manajemen seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) menjadi relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan media pembelajaran berbasis Chromebook. Dengan demikian, state of the art dalam penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan konsep manajemen pendidikan dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi secara sistematis, khususnya pada jenjang sekolah dasar yang masih relatif terbatas dikaji secara mendalam.
Meskipun demikian, berdasarkan kajian literatur yang ada, masih ditemukan keterbatasan penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook diterapkan di sekolah dasar serta bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas belajar murid secara menyeluruh. Sebagian penelitian lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan menengah atau hanya menitikberatkan pada aspek teknis penggunaan perangkat. Selain itu, konsep kualitas belajar murid seringkali hanya diukur dari hasil belajar kognitif, tanpa mempertimbangkan aspek lain seperti motivasi, keterlibatan, dan keterampilan belajar murid. Hal ini menunjukkan adanya research gap, yaitu belum adanya kajian yang komprehensif mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid sekolah dasar secara holistik.
Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu penelitian yang mampu mengkaji secara mendalam bagaimana manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dilaksanakan di sekolah dasar, mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan, serta bagaimana implementasi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas belajar murid.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya terkait dengan pengelolaan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi sekolah dan pendidik dalam mengoptimalkan penggunaan Chromebook sebagai media pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga terkelola secara sistematis dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas belajar murid.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya menjadi tuntutan global, tetapi juga menjadi bagian dari kebijakan pendidikan nasional yang mendorong digitalisasi sekolah. Program digitalisasi pendidikan yang dicanangkan pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan perangkat teknologi seperti Chromebook yang terintegrasi dengan platform pembelajaran daring. Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya dituntut untuk memiliki perangkat teknologi, tetapi juga harus mampu mengelola dan memanfaatkannya secara optimal agar memberikan dampak nyata terhadap proses dan hasil belajar murid. Dengan demikian, manajemen media pembelajaran berbasis teknologi menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam penyelenggaraan pendidikan di era digital.
Penggunaan Chromebook dalam pembelajaran di sekolah dasar juga memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya. Murid sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang menarik, visual, dan interaktif. Chromebook dapat memenuhi kebutuhan tersebut melalui berbagai aplikasi pembelajaran yang mendukung penyajian materi secara multimedia. Namun, tanpa pengelolaan yang tepat, penggunaan teknologi justru berpotensi menjadi distraksi bagi murid, seperti penggunaan yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran atau kurangnya pengawasan selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan sistem manajemen yang mampu mengarahkan penggunaan Chromebook agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dalam konteks manajemen pendidikan, pengelolaan media pembelajaran berbasis Chromebook tidak dapat dilepaskan dari peran berbagai pihak di sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, serta tenaga kependidikan lainnya. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam merumuskan kebijakan, menyediakan sarana dan prasarana, serta melakukan supervisi terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Guru sebagai pelaksana utama pembelajaran dituntut untuk memiliki kompetensi dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang memanfaatkan Chromebook secara efektif. Sementara itu, dukungan dari tenaga kependidikan juga diperlukan untuk memastikan keberlangsungan penggunaan teknologi, seperti dalam hal pemeliharaan perangkat dan pengelolaan sistem jaringan. Sinergi antar komponen tersebut menjadi kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan media pembelajaran berbasis Chromebook di sekolah dasar.
Lebih lanjut, kualitas belajar murid sebagai tujuan utama dari proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif semata, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Penggunaan Chromebook dalam pembelajaran diharapkan tidak hanya meningkatkan hasil belajar murid dalam bentuk nilai akademik, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta kemampuan murid dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif. Oleh karena itu, pengukuran kualitas belajar murid dalam penelitian ini perlu dilakukan secara holistik, dengan mempertimbangkan berbagai indikator yang mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran secara menyeluruh.
Di sisi lain, perkembangan teknologi yang sangat cepat juga menuntut adanya adaptasi yang berkelanjutan dari pihak sekolah. Implementasi Chromebook sebagai media pembelajaran bukanlah sesuatu yang bersifat statis, melainkan memerlukan evaluasi dan pengembangan secara terus-menerus agar tetap relevan dengan kebutuhan murid dan perkembangan zaman. Hal ini menegaskan pentingnya fungsi pengawasan (controlling) dalam manajemen pembelajaran, yang tidak hanya berfokus pada penilaian hasil, tetapi juga pada proses pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Melalui pengawasan yang efektif, sekolah dapat mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi serta merumuskan strategi perbaikan yang tepat.
Selain itu, dalam konteks implementasi di lapangan, terdapat variasi kondisi antar sekolah yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan Chromebook. Faktor-faktor seperti ketersediaan infrastruktur, latar belakang sosial ekonomi murid, serta budaya sekolah turut menentukan bagaimana teknologi tersebut dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sekolah dengan fasilitas yang memadai dan dukungan manajemen yang baik cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis Chromebook dibandingkan dengan sekolah yang memiliki keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, penelitian yang bersifat kontekstual dan mendalam sangat diperlukan untuk memahami bagaimana manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook diterapkan dalam kondisi nyata di sekolah dasar.
Selanjutnya, penting untuk disadari bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. Teknologi seperti Chromebook harus ditempatkan sebagai alat yang mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna, bukan sekadar sebagai simbol modernisasi pendidikan. Dalam hal ini, manajemen yang baik akan memastikan bahwa penggunaan Chromebook benar-benar terintegrasi dalam kurikulum dan proses pembelajaran, serta memberikan nilai tambah bagi pengalaman belajar murid. Tanpa manajemen yang tepat, penggunaan teknologi berisiko menjadi tidak efektif bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan baru dalam pembelajaran.
Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid sekolah dasar menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi bagaimana Chromebook digunakan dalam pembelajaran, tetapi juga bagaimana proses pengelolaannya dilakukan secara sistematis dan terencana. Melalui pendekatan manajemen yang komprehensif, diharapkan dapat ditemukan model pengelolaan yang efektif dalam mengoptimalkan penggunaan Chromebook sebagai media pembelajaran di sekolah dasar.
Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam bidang manajemen pendidikan dan teknologi pembelajaran, khususnya terkait dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah, guru, serta pemangku kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook yang efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, tujuan utama pendidikan untuk meningkatkan kualitas belajar murid dapat tercapai secara optimal di era digital saat ini.
Pemilihan Chromebook sebagai perangkat dalam program digitalisasi pendidikan yang digagas oleh Nadiem Makarim didasarkan pada berbagai pertimbangan strategis yang mencakup aspek efisiensi, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Chromebook dinilai sebagai perangkat yang relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan laptop berbasis sistem operasi lain, sehingga memungkinkan pemerintah untuk melakukan pemerataan distribusi teknologi ke berbagai sekolah, termasuk di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Selain itu, Chromebook menggunakan sistem operasi berbasis cloud seperti ChromeOS yang ringan dan tidak memerlukan spesifikasi tinggi, sehingga lebih mudah digunakan dan tidak membutuhkan perawatan teknis yang kompleks.
Lebih lanjut, keunggulan Chromebook juga terletak pada integrasinya dengan berbagai layanan pembelajaran digital seperti Google Classroom, Google Docs, dan Google Drive yang mendukung proses pembelajaran secara kolaboratif dan fleksibel. Melalui ekosistem tersebut, guru dapat dengan mudah mendistribusikan materi, memberikan tugas, serta memantau perkembangan belajar murid secara real time. Di sisi lain, dari aspek keamanan, Chromebook memiliki sistem perlindungan yang lebih baik terhadap ancaman virus dan malware, serta dilengkapi dengan fitur pembaruan otomatis yang membantu menjaga stabilitas perangkat. Selain itu, perangkat ini juga memungkinkan pengelolaan secara terpusat oleh sekolah, sehingga penggunaan oleh murid dapat dikontrol dan diarahkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Dibandingkan dengan perangkat lain seperti laptop berbasis Windows yang memerlukan biaya lebih besar dan perawatan yang lebih kompleks, maupun tablet yang cenderung terbatas untuk aktivitas konsumsi dibandingkan produksi pembelajaran, Chromebook dianggap sebagai pilihan yang paling sesuai untuk kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, pemanfaatan Chromebook dalam kebijakan pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menghadirkan teknologi di sekolah, tetapi juga untuk memastikan bahwa teknologi tersebut dapat digunakan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini sekaligus memperkuat pentingnya aspek manajemen dalam penggunaan media pembelajaran berbasis Chromebook agar implementasinya dapat berjalan optimal dan memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas belajar murid di sekolah dasar.
Selain sebagai bagian dari program digitalisasi pembelajaran, pemanfaatan Chromebook di sekolah dasar juga semakin relevan dengan Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025 yang menetapkan Tes Kemampuan Akademik (TKA) sebagai standar baru penilaian capaian akademik di jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD-SMA/SMK) dan pendidikan nonformal/informal. Peraturan ini resmi diundangkan pada 3 Juni 2025 sebagai instrumen penjaminan mutu, pengganti uji kesetaraan lama. TKA merupakan bentuk evaluasi akademik yang dirancang untuk mengukur capaian kompetensi murid secara lebih objektif dan terstandar. Dalam implementasinya, pelaksanaan TKA di banyak sekolah telah memanfaatkan perangkat Chromebook sebagai media utama berbasis komputer. Penggunaan Chromebook dalam pelaksanaan TKA dinilai mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta transparansi dalam proses evaluasi, karena sistem yang digunakan telah terintegrasi secara digital sehingga meminimalkan kesalahan manual dalam pengolahan hasil ujian.
Namun demikian, pelaksanaan TKA berbasis Chromebook juga menuntut kesiapan yang matang dari pihak sekolah, baik dari segi infrastruktur, sumber daya manusia, maupun sistem pengelolaan perangkat. Sekolah perlu memastikan ketersediaan perangkat yang memadai, jaringan internet yang stabil, serta kemampuan guru dan murid dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Dalam kondisi ini, aspek manajemen menjadi sangat krusial, karena keberhasilan pelaksanaan TKA tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga oleh bagaimana perangkat tersebut direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan diawasi secara efektif. Jika manajemen tidak berjalan optimal, maka penggunaan Chromebook dalam TKA berpotensi menimbulkan berbagai kendala, seperti gangguan teknis, keterlambatan pelaksanaan, hingga menurunnya kenyamanan murid dalam mengerjakan ujian.
Lebih lanjut, keterkaitan antara penggunaan Chromebook dalam pembelajaran sehari-hari dengan pelaksanaan TKA juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Murid yang terbiasa menggunakan Chromebook dalam proses pembelajaran cenderung lebih siap dalam menghadapi ujian berbasis digital, sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri saat mengerjakan soal. Sebaliknya, jika penggunaan Chromebook dalam pembelajaran belum dikelola secara optimal, maka murid dapat mengalami kesulitan dalam beradaptasi saat pelaksanaan TKA. Oleh karena itu, pengelolaan media pembelajaran berbasis Chromebook tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap kesiapan murid dalam menghadapi evaluasi akademik berbasis teknologi.
Dengan demikian, keberadaan TKA semakin memperkuat urgensi penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook di sekolah dasar. Pengelolaan yang baik tidak hanya berfungsi untuk mendukung pembelajaran yang efektif, tetapi juga menjadi faktor penentu keberhasilan dalam pelaksanaan evaluasi akademik berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook diterapkan secara sistematis agar mampu meningkatkan kualitas belajar murid sekaligus mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi TKA secara optimal.
Dalam konteks manajemen pendidikan, pengelolaan media pembelajaran berbasis Chromebook perlu dikaji secara sistematis menggunakan pendekatan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Pada tahap perencanaan, sekolah perlu merumuskan tujuan, strategi, serta kebutuhan sarana dan prasarana dalam penggunaan Chromebook sebagai media pembelajaran. Tahap pengorganisasian mencakup pembagian tugas dan tanggung jawab antar pihak yang terlibat, seperti kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Selanjutnya, tahap pelaksanaan menitikberatkan pada bagaimana penggunaan Chromebook diintegrasikan dalam proses pembelajaran sehari-hari secara efektif dan sesuai dengan karakteristik murid sekolah dasar. Adapun tahap pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Chromebook berjalan sesuai dengan rencana serta mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, termasuk dalam mendukung kesiapan murid menghadapi evaluasi berbasis digital seperti Tes Kompetensi Akademik (TKA). Dengan demikian, penerapan fungsi manajemen POAC menjadi kerangka yang relevan dalam menganalisis efektivitas pengelolaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung, yang merupakan salah satu sekolah di daerah yang telah mulai mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Masalah yang ditemukan adanya perbedaan manajemen dalam pemanfaatan Chromebook yang mana sekolah ini sama-sama menerima Chromebook dengan jumlah yang sama namun proses penggunaannya berbeda. Dengan adanya Pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling) dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat terstruktur dengan baik dan efektif, serta dapat dikendalikan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Terry, 1960).
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04, serta untuk mengevaluasi dampak penggunaan perangkat ini terhadap prestasi belajar murid melalui pendekatan POAC.
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Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar menunjukkan kesenjangan antara harapan ideal dan realitas di lapangan. Meskipun teknologi diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar murid, penerapan perangkat seperti Chromebook di beberapa sekolah masih terbatas dan belum terstruktur dengan baik. Keterbatasan ini memengaruhi kualitas pembelajaran dan kesiapan murid dalam menghadapi Tes Kemampuan Akademik (TKA). Hal ini menunjukkan adanya gap antara kebijakan pendidikan yang mengedepankan teknologi dan kenyataan penerapannya di beberapa sekolah, serta research gap terkait pemanfaatan Chromebook untuk meningkatkan kualitas belajar murid.
		Dalam penelitian ini, untuk mengatasi masalah kurang optimalnya pemanfaatan teknologi, seperti Chromebook , dalam mendukung kualitas belajar murid, pendekatan manajemen pendidikan dengan menggunakan teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dari Terry (1960) dapat diterapkan. Langkah-langkah strategis berikut dapat membantu meningkatkan penggunaan perangkat digital secara efektif dalam pembelajaran.
1. Perencanaan (Planning)
Langkah pertama adalah merencanakan program pembinaan keterampilan digital murid, termasuk pelatihan penggunaan Chromebook dan aturan penggunaannya di sekolah.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Sekolah membentuk tim kerja yang terdiri dari guru, staf, dan orang tua untuk merencanakan dan melaksanakan program teknologi, serta memastikan peran semua pihak jelas.
3. Pelaksanaan (Actuating)
Mengimplementasikan program, seperti pelatihan penggunaan Chromebook, pengawasan penggunaan perangkat di kelas, dan kampanye kesadaran mengenai pentingnya literasi digital.
4. Pengawasan (Controlling)
Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program, mengukur efektivitas penggunaan Chromebook, dan melakukan perbaikan jika diperlukan.
Output dari implementasi manajemen pendidikan dengan pemanfaatan Chromebook di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 adalah peningkatan kualitas belajar murid, yang terukur melalui peningkatan keterampilan digital dan pencapaian akademik. Dalam jangka pendek, peningkatan terlihat pada penggunaan Chromebook untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan partisipasi aktif dalam pembelajaran digital. Dalam jangka panjang, diharapkan murid menjadi lebih terampil dalam menggunakan teknologi untuk mendukung proses belajar, yang berkontribusi pada prestasi akademik yang lebih baik dan pengembangan keterampilan abad ke-21.
Instrumental input dalam pemanfaatan Chromebook di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 sangat dipengaruhi oleh beberapa peraturan diantaranya, Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025 yang menetapkan Tes Kemampuan Akademik (TKA) sebagai standar baru penilaian capaian akademik di jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD-SMA/SMK) dan pendidikan nonformal/informal. Melalui program Sekolah Digital (Kemendikbudristek, 2019) yang menyediakan perangkat dan pelatihan untuk pendidik. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 juga mengatur pemanfaatan teknologi dalam pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang siap bersaing secara global. Dalam kerangka pembelajaran mendalam (deep learning), proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi secara permukaan, tetapi menekankan pada kemampuan murid dalam memahami konsep secara komprehensif, berpikir kritis, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata. Kebijakan-kebijakan ini mendukung integrasi Chromebook dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas belajar murid.
Environmental Input Pemanfaatan Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 dipengaruhi oleh sejumlah faktor dari lingkungan eksternal, termasuk pemerintah, stakeholder, keluarga dan pengguna lulusan. Pemerintah turut memberikan pengaruh besar dengan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan. Stakeholder memberikan pelayanan dalam pemanfaatan digitan di sekolah. Keluarga memainkan peran penting dalam mendukung pemanfaatan teknologi di rumah. Orang tua yang memiliki pemahaman tentang pentingnya literasi digital dan pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu murid dalam memaksimalkan penggunaan Chromebook untuk belajar di luar jam sekolah. Terakhir, pengguna lulusan, baik itu perusahaan atau institusi pendidikan lanjutan, membutuhkan lulusan dengan keterampilan digital yang baik. Oleh karena itu, keberhasilan dalam meningkatkan kualitas belajar melalui pemanfaatan Chromebook juga bergantung pada keterlibatan aktif dari keluarga, pemerintah, serta dunia kerja untuk menciptakan murid yang siap menghadapi tantangan di masa depan.











Berdasarkan latar belakang dan research gap di atas, rumusan masalah penelitian ini dapat dijelaskan melalui bagan berikut.

Instrumental Input 
1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
3. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
4. Program Digitalisasi Sekolah (Kemendikbudristek, 2019)
5. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
6. Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025 yang menetapkan Tes Kemampuan Akademik (TKA)
7. Kurikulum Merdeka dan Deep Learning







Process
Manajemen Media Pembelajaran Berbasis Chromebook dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Murid
1. [bookmark: _Hlk144226905]Perencanaan  (Planning)
2. Pengorganisasian  (Organizing)
3. Pelaksanaan  (Actuating)
4. Pengawasan (Controlling)
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Environmental Input :
1. Pemerintah
2. Stakeholder
3. Keluarga
4. Pengguna Lulusan
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[bookmark: _Toc227835597]Gambar 1. 1 Perumusan Masalah
[bookmark: _Toc227836309]Batasan Masalah
[bookmark: _Hlk179281503][bookmark: _Hlk125137581][bookmark: _Hlk125137370][bookmark: _Hlk134781429][bookmark: _Hlk134827225][bookmark: _Hlk144223249][bookmark: _Hlk144224275][bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Mengingat luasnya permasalahan ini, maka penelitian tesis ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
a. Perencanaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
1) Perumusan tujuan pembelajaran yang mengintegrasikan penggunaan Chromebook untuk meningkatkan literasi digital dan kemampuan berpikir tingkat tinggi murid.
2) Penyusunan RPP yang memasukkan aktivitas digital interaktif, kolaboratif, dan eksploratif menggunakan berbagai aplikasi Chromebook .
3) Penentuan strategi pembelajaran digital yang sesuai dengan karakteristik murid, seperti project-based learning atau problem-based learning berbasis Chromebook .
4) Penyediaan dan penyiapan lingkungan belajar digital yang aman, kondusif, serta mendukung akses media pembelajaran melalui Chromebook .
5) Perencanaan bentuk evaluasi digital seperti kuis online, portofolio digital, dan penilaian proses berbasis platform.
b. Pengorganisasian media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
1) Pembagian peran guru sebagai perancang media, fasilitator penggunaan Chromebook , dan pengelola kelas digital.
2) Pengaturan struktur kegiatan pembelajaran digital, mulai dari penggunaan aplikasi, alur aktivitas murid, hingga pembagian kelompok kolaboratif.
3) Pengelolaan sumber daya pembelajaran, termasuk perangkat Chromebook , jaringan internet, platform digital, serta materi ajar online.
4) Koordinasi dengan pihak sekolah dan orang tua terkait dukungan pembelajaran digital dan penggunaan Chromebook di sekolah maupun di rumah.
5) Pengorganisasian jadwal, akses platform (Google Classroom, Docs, Slides), dan mekanisme penyimpanan hasil belajar digital.
c. Pelaksanaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
1) Penerapan pembelajaran aktif berbasis Chromebook melalui aktivitas seperti membuat presentasi digital, mencari informasi, atau mengerjakan LKPD digital.
2) Penggunaan strategi pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan fitur Chromebook untuk meningkatkan kreativitas dan kolaborasi murid.
3) Pengelolaan interaksi kelas digital melalui platform pembelajaran seperti Google Classroom untuk tugas, diskusi, dan umpan balik.
4) Pendampingan dan bimbingan guru dalam penggunaan Chromebook agar murid mampu belajar mandiri, reflektif, dan bertanggung jawab secara digital.
5) Pelaksanaan asesmen autentik melalui kuis digital, portofolio, proyek online, serta penilaian proses belajar berbasis aplikasi.
d. Pengawasan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
1) Pemantauan ketercapaian tujuan pembelajaran digital yang telah direncanakan.
2) Evaluasi efektivitas strategi dan media digital yang digunakan selama pembelajaran berbasis Chromebook.
3) Penilaian kompetensi guru dalam mengelola media pembelajaran digital dan memanfaatkan Chromebook secara optimal.
4) Monitoring perubahan motivasi, partisipasi, dan kualitas belajar murid melalui aktivitas digital.
5) Pengawasan terhadap kesiapan dan dukungan lingkungan belajar, seperti konektivitas internet, keamanan digital, dan ketersediaan perangkat.
e. Kendala manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
1) Guru belum sepenuhnya menguasai penggunaan Chromebook dan manajemen media digital.
2) Murid belum terbiasa menggunakan Chromebook untuk belajar secara mandiri dan produktif.
3) Keterbatasan jaringan internet, perangkat, atau platform pendukung pembelajaran digital.
4) Penilaian digital belum sepenuhnya mengukur proses berpikir, kreativitas, dan kerja kolaboratif murid.
5) Kurangnya kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua dalam mendukung pembelajaran digital.
f. Solusi manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
1) Menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan intensif bagi guru terkait penggunaan Chromebook dan strategi pembelajaran digital.
2) Mengembangkan indikator keberhasilan pembelajaran digital, termasuk partisipasi, kreativitas, dan kemandirian murid.
3) Menyediakan media dan platform kolaboratif berbasis Chromebook , seperti Google Workspace for Education.
4) Mendorong implementasi pembelajaran berbasis proyek, masalah, dan eksplorasi digital di setiap mata pelajaran.
5) Menerapkan asesmen autentik berbasis portofolio digital, proyek, dan refleksi murid melalui Chromebook.
[bookmark: _Toc227836310]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc227836311]Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisis manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1) [bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Perencanaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
2) Pengorganisasian media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
3) Pelaksanaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
4) Pengawasan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
5) Kendala manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.
6)  Solusi manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook     dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung.


[bookmark: _Toc227836312] Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen pendidikan dan teknologi pembelajaran. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya penggunaan Chromebook dalam konteks pendidikan dasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat integrasi antara konsep manajemen pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis digital yang tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pengelolaannya secara sistematis untuk meningkatkan kualitas belajar murid secara holistik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pengambil Kebijakan (Kepala Sekolah/Dinas Pendidikan)
Hasil penelitian dapat dijadikan dasar dalam perumusan kebijakan penguatan infrastruktur, pelatihan guru, serta pengelolaan program pembelajaran berbasis Chromebook di sekolah dasar.
2) Bagi Sekolah, sekolah memperoleh rekomendasi mengenai tata kelola media pembelajaran berbasis teknologi, sehingga dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan dan pengembangan program digital learning secara berkelanjutan.
3) Bagi Guru, penelitian ini memberikan panduan praktis bagi guru dalam merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi penggunaan Chromebook sebagai media pembelajaran. Guru dapat memahami strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar murid.
4) Bagi Murid, penggunaan Chromebook secara terkelola membantu murid belajar lebih interaktif, mudah mengakses materi, serta meningkatkan keterampilan literasi digital. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar murid, baik dari sisi proses maupun hasil.
5) Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini menyediakan data empiris dan referensi untuk penelitian lanjutan yang membahas manajemen media pembelajaran digital, implementasi Chromebook, maupun peningkatan kualitas belajar di sekolah dasar.
[bookmark: _Toc227836313]Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung?
2. Bagaimana pengorganisasian media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung?
3. Bagaimana pelaksanaan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung?
4. Bagaimana pengawasan media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung?
5. Bagaimana kendala media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung?
6. Bagaimana solusi media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid di SDN Cangkuang 02 dan SDN Pasawahan 04 Kabupaten Bandung?














